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ABSTRAK

Syarifah Itsnaini Munawwaroh “Peran Ekstrakurikuler Pencak Silat (Tapak
Suci) dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa SD Muhammadiyah
Kleco” Skripsi. Yogyakarta: Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2026

Penelitian ini dilandasi oleh pentingnya pendidikan karakter dalam
menumbuhkan sumber daya manusia yang berkualitas sejak dini. Salah satu
pendidikan karakter tersebut adalah karakter kepemimpinan (Leadership). Upaya
yang dapat dilakukan salah satunya adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler, seperti
pencak silat tapak suci. Ekstrakurikuler tersebut tidak hanya melatih fisik siswa
tetapi juga terdapat niali-nilai yang dapat membentuk karakter siswa. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memaparkan: 1) implementasi kegiatan ekstrakurikuler
Tapak Suci; 2) peran ekstrakurikuler dalam membentuk karakter leadership siswa
di SD Muhammadiyah Kleco. Penelitian ini berfokus pada aspek-aspek pendukung
karakter kepemimpinan yang muncul selama proses latihan, event atau kejuaraan,
dan kegiatan lainnya yang ada dalam ekstrakurikuler tersebut. Aspek tersebut terdiri
dari kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, percaya diri, dan pengendalian diri.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun Teknik
pengumpulan data diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik
penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan dilakukan secara sengaja
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Informan
dalam penelitian ini meliputi pelatih Tapak Suci, guru wali kelas, dan siswa.
Terdapat 8 (delapan) informan penelitian, yaitu 1 (satu) orang koordinator
ekstrakurikuler tapak suci, 2 (dua) orang pelatih tapak suci, 1 (satu) orang guru wali
kelas, dan 4 (empat) orang peserta didik. Penelitian ini menggunakan teknik analisis
data dari model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
pengambilan kesimpulan. Penelitian ini juga menggunakan teknik keabsahan data
dengan perpanjangan pengamatan, triangulasi, dan member check.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Implementasi kegiatan tapak suci
dalam pembentukan karakter leadership siswa terlihat dalam kegiatan yang ada
dalam program ekstrakurikuler tersebut seperti pelaksanaan latihan rutin, penerapan
sanksi, dan keikut sertaan siswa dalam kompetis. Terdapat beberapa karakter yang
mendukung terbentuknya kepemimpinan siswa dari berbagai program dan kegiatan
yang ada di dalamnya. 2) peran tapak suci juga dapat terlihat dari 5 aspek
pendukung terbentuknya karakter leadership pada peserta didik yaitu disiplin,
tanggung jawab, kerja sama, percaya diri, dan pengendalian diri. Disiplin tercermin
dari kepatuhan siswa terhadap aturan dan kesiapan dalam mengikuti latihan.
Tanggung jawab terlihat dari kesadaran siswa dalam menjalankan tugas dan
mempersiapkan kebutuhan latihan maupun kompetisi. Kepercayaan diri
berkembang melalui keberanian tampil dan pengalaman mengikuti event. Kerja
sama terbentuk melalui interaksi sosial dalam latihan dan kompetisi yang menuntut
kolaborasi antar siswa. Sementara itu, pengendalian diri tampak dari kemampuan
siswa dalam mengelola emosi, mengontrol tindakan, serta bersikap tenang dalam
berbagai situasi. Meskipun dalam penemuannya perkembangan karakter tersebut
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lebih dominan pada siswa aktif yang memang mengikuti tapak suci karena kemauan
bukan sekedar kewajiban.

Kata Kunci: Ekstrakurikuler, Tapak Suci, Pencak Silat, dan Karakter
Kepemimpinan



KATA PENGANTAR
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menyampaikan ucapan terimakasih dan penghargaan yang setinggi tingginya,
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peneliti.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor fundamental dalam membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas dan berkarakter. Orientasi pendidikan tidak
hanya berfokus pada target akademi saja, namun juga pendidikan memiliki peran
dalam membentuk kepribadian, moral, serta kemampuan sosial peserta didik.
Sehingga pendidikan merupakan upaya dalam membangun negara atau bangsa
dengan kecerdasan baik secara fisik, pengetahuan, emosional dan spiritual
(keagamaan).? Oleh karena itu pendidikan tidak hanya berfokus pada pendidikan
formal. Pendidikan nonformal tidak kalah penting dengan materi pembelajaran
di kelas, karena dalam ajarannya dapat memberikan pembelajaran yang
berkaitan dengan masalah dikehidupan sehari-hari. Pendidikan memiliki tujuan
untuk menambah dan meningkatkan kemampuan peserta didik, tentunya agar
peserta didik dapat bertumbuh menjadi sumber daya yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta bertanggung
jawab. Hal tersebut sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, undang undang tersebut berisi tentang
upaya dan rencana dalam mewujudkan pembelajaran atau suasana belajar dan
prosesnya supaya peserta didik menjadi aktif untuk mengembangkan
kemampuan potensinya baik itu dalam ranah kekuatan spiritual keagamaannya,
pengendalian dirinya, kepribadiannya, kecerdasan, akhlak mulianya, serta
keterampilanya yang kelak dibutuhkan dimasa depannya baik untuk dirinya
sendiri, Masyarakat, bangsa maupun negara®.

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, pendidikan karakter
menjadi salah satu pilar penting yang harus ditanamkan sejak dini. Pada usia
anak 5-12 tahun merupakan fase krusial untuk mengembangkan atau
membangun rasa kompetensial dan kepercayaan diri, penjelasan tersebut
merupakan perkembangan psikososial yang penting untuk pengembangan
ketrampilan dan interaksi sosial sejak usia dini dimana hal tersebut berkaitan dan
berhubungan langsung dengan kemampuan kepemimpinan.?. oleh karena itu,
pendidikan karakter penting dilakukan sejak dini karena periode tersebut

2 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orangtua & Guru dalam
Membentuk Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dini (Ar-Ruzz, 2013), him 11.

3 Pemerintah Pusat Indonesia, Undang-undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Peraturan Perundang-undangan 20 (Jakarta, 2003).

4 Abdul Afif Amrulloh dan Eny Purwandari, “Pengembangan Karakter Kepemimpinan Anak Usia
Sekolah Melalui Kecerdasan Sosial dan Kecerdasan Linguistik,” Prosiding Konferensi Nasional
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merupakan golden age anak yang akan menentukan karakternya saat dewasa
nanti.

Pendidikan karakter sangat kentara memberikan dampak pada Peserta
didik. Peserta didik dengan karakter positif akan mampu bersikap dan bertindak
sesuai norma atau aturan yang berlaku di lingkungannya. Dalam hal tersebut
peserta didik akan mampu bersikap sopan santun, bertanggung jawab, dan
menjunjung tinggi kearifan lokal didaerahnya. Sebaliknya, Ketika siswa tidak
dibekali ilmu atau pengetahuan dari penanaman nilai moral, maka mereka akan
mudah terpengaruh hal negatif seperti: berbicara kasar atau tidak sopan,
membolos, menyontek dan hal hal negatif yang lebih membahayakan diri.®
Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk kepribadian siswa agar
memiliki nilai-nilai moral dan etika yang kuat, yang akan menjadi bekal penting
dalam kehidupan bermasyarakat. Selain pembelajaran formal di kelas,
pendidikan karakter juga dilakukan melalui pendidikan nonformal yaitu
diantaranya, pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan
ekstrakurikuler, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan
kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik.®. Kegiatan ekstrakurikuler yang menjadi salah satu
sarana efektif untuk menanamkan pendidikan karakter dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan minat dan bakat, selain itu
juga membantu mereka membangun soft skill, seperti kepercayaan diri,
tanggung jawab, dan kepemimpinan (leadership).

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yang dapat membentuk karakter
siswa salah satunya adalah ekstrakurikuler pencak silat. Selain menjadi sarana
peningkatan kemampuan daya tahan dan kekuatan fisik, pencak silat juga
berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa seperti karakter disiplin,
tanggung jawab, percaya diri, atau pengendalian diri.

Penelitian terkait ekstrakurikuler silat telah banyak dikaji, seperti
penelitian oleh Muhammad Zein dan Fitria’” yang menemukan bahwasannya
ekstrakurikuler pencak silat memang mempengaruhi karakter siswa. Karakter
karakter yang dibentuk dari ektrakutikuler pencak silat memiliki kaitan erat
dengan indikator dan aspek dalam leadership yang akan dikaji. Karakter
leadership mencakup berbagai kemampuan, seperti pengambilan keputusan,
problem solving, manajemen konflik, dan kemampuan mempengaruhi orang
lain.® Kemampuan tersebut penting dimiliki siswa dan diajarkan kepada siswa

5 Sofyan Mustoip dkk., Implementasi Pendidikan Karakter (CV. Jakad Publishing, 2018), him 8-9.
6 Arif Dwi Saputra, “Identifikasi Pelaksanaan Program Kegiatan Ekstrakurikuler Di Smp Negeri 01
Banyuasin III”” (Universitas Sriwijaya, 2019), him 4.

" Muahammad Zein dan Fitria Nurulaeni, “Peran Pencak Silat dalam Pembentukan Karakter Anak
Usia Sekolah Dasar,” SENAPADMA 4, no. 1 (2024): him 75-79.

8 Robertus Saptoto dkk., Soft Skill: Seni Mengenal Potensi Diri (CV. Thohar Media, 2024), him 9..



agar mereka memiliki karakter kuat dalam bersosialisasi, selain itu dengan
adanya karakter kepemimpinan, siswa memiliki rasa percaya diri dalam dirinya
untuk menentukan pilihan dan bertanggung jawab dengan pilihan tersebut.
Berbagai penelitian yang menunjukkan kegiatan ekstrakurikuler pencak silat
menjadi sarana pembentukan karakter siswa memang telah banyak dikaji.
Penelitian mengenai Tapak Suci menunjukkan adanya penanaman nilai karakter
melalui kegiatan Latihan dan pembiasaan®. Penelitian lain pada jenjang sekolah
dasar juga secara khusus mengkaji pencak silat dalam pembentukan karakter
disiplin  maupun kemandirian siswa. Selain itu penelitian karakter
kepemimpinan sekolah dasar telah dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler
seperti pramuka, yang menunjukkan bahwa ekstrakurikuler dapat menjadi
wadah dalam mengembankan nilai nilai kepemimpinan®®. Akan tetapi kajian
yang secara khususmenghubungkan kegiatan ekstrakurikuler pencak silat tapak
suci dengan pembentukan karakter kepemimpinan siswa sekolah dasar masih
memiliki ruang untuk dikembangkan.

Berdasarkan observasi awal pada 14 April 2025, Pencak silat tapak suci
di SD Muhammadiyah Kleco merupakan ekstrakurikuler wajib yang menjadi
salah satu program pembentukan karakter siswa, salah satunya adalah karakter
disiplin dan tanggug jawab terkait peraturan selama latihan, serta ajang
kompetisi atau event kejuaraan yang menjadi tempat siswa untuk menunjukkan
karakter kepemimpinannya secara nyata. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji lebih dalam terkait peran ekstrakurikuler Tapak Suci
dalam membentuk karakter leadership siswa SD Muhammadiyah Kleco dengan
mengulik aspek aspek yang mendukung karalter leadership yang terlihat dalam
pelatihan dan praktik siswa di lingkungan sekolah.

Penelitian mengenai peran ekstrakurikuler pencak silat tapak suci dalam
membentuk karakter kepemimpinan siswa sekolah dasar ini dilakukan untuk
memperoleh gambaran mengenai kontribusi kegiatan ekstrakurikuler tapak suci
terhadap perkembangan karakter kepemimpinan peserta didik khususnya
dikalangan siswa sekolah dasar SD Muhammadiyah Kleco. Dengan adanya
penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi institusi
pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif untuk
pengembangan karakter siswa. Penelitian ini juga diharapkan mampu
memberikan kontribusi dalam memaksimalkan manfaat kegiatan ekstrakurikuler
sebagai media pembentukan karakter leadership generasi muda.

® Andi Sukri Syamsuri dan Muhammad Nawir, “Tapak Suci dan Karakter Siswa,” Equilibrium:
Jurnal Pendidikan 4, no. 2 (2017), https://doi.org/10.26618/equilibrium.v4i2.496.

10 Marwana dkk., “Pengembangan Nilai Karakter Sikap Kepemimpinan Siswa Sekolah Dasar
Melalui Program Ekstrakurikuler Kepramukaan di UPTD SDN 163 Inpres Batu Putih,” Lepa-lepa
Open 5, no. 3 (2025), https://ojs.unm.ac.id/JLLO/index.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler tapak suci dalam
membentuk karakter kepemimpinan siswa SD Muhammadiyah Kleco?
2. Bagaimana peran ekstrakuriluker tapak suci dalam membentuk karakter
kepemimpinan siswa SD Muhammadiyah Kleco?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Menggali implementasi kegiatan ekstrakurikuler pencak silat (tapak suci)
dalam perkembangan karakter kepemimpinan di SD Muhammadiyah
Kleco.

b. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan peran pelatihan Pencak Silat (tapak
suci) dalam pertumbuhan karakter kepemimpinan yang muncul selama
proses kegiatan dikalangan siswa SD Muhammadiyah Kleco

2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis
Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana
ekstrakurikuler Tapak Suci berkontribusi pada pengembangan karakter
siswa sekolah dasar. Ini termasuk aspek-aspek pendukung karakter
leadership.

b. Secara Praktis

1) Bagi penulis, penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler pencak
silat tapak suci dan karakter kepemimpinan siswa. Hal ini akan
memperkaya pengetahuan dan pemahaman penulis tentang
pendidikan karakter dan pengembangan pribadi siswa.

2) Bagi sekolah, Penelitian ini dapat membantu sekolah dan lembaga
pendidikan  untuk lebih memahami bagaimana kegiatan
ekstrakurikuler seperti pencak silat dapat berkontribusi pada
pengembangan Kkarakter kepemimpinan siswa. Hal ini dapat
memperkuat program-program yang bertujuan untuk meningkatkan
aspek non-akademis dari pendidikan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Penelitian Peran Ekstrakurikuler Pencak Silat Tapak Suci dalam

Membentuk Karakter Leadership Siswa SD Muhammadiyah Kleco menemukan

Kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa ekstrakurikuler pencak silat dapat membentuk karakter leadership
siswa. Implementasi kegiatan ekstrakurikuler ini dilakukan dengan tiga
kegiatan, yaitu latihan terstruktur, penerapan sanksi, dan pengalaman
kompetisi. Melalui tiga program tersebut siswa dilatih secara bertahap untuk
menumbuhkan karakter leadershipnya.

2. Adapun peran ekstrakurikuler dalam menumbuhkan karakter leadership
dapat dilihat dalam beberapa aspek yang berkembang dalam diri siswa.
Lima aspek tersebut adalah, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, percaya
diri, dan pengendalian emosi/diri. Disiplin tercermin dari kepatuhan siswa
terhadap aturan dan kesiapan dalam mengikuti latihan. Tanggung jawab
terlihat dari kesadaran siswa dalam menjalankan tugas dan mempersiapkan
kebutuhan latihan maupun kompetisi. Kepercayaan diri berkembang
melalui keberanian tampil dan pengalaman mengikuti event. Kerja sama
terbentuk melalui interaksi sosial dalam latihan dan kompetisi yang
menuntut kolaborasi antar siswa. Sementara itu, pengendalian diri tampak
dari kemampuan siswa dalam mengelola emosi, mengontrol tindakan, serta
bersikap tenang dalam berbagai situasi.

Dengan demikian, ekstrakurikuler tapak suci tidak hanya berfungsi
sebagai peningkatan kemampuan beladiri tetapi juga berfungsi untuk
meningkatkan karakter siswa khususnya karakter leadership dengan berfokus
pada aspek aspek pendukungnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai peran
ekstrakurikuler Tapak Suci dalam membentuk karakter leadership siswa di SD
Muhammadiyah Kleco, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

Pertama, bagi pihak sekolah, diharapkan dapat terus mendukung dan
mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci sebagai salah satu wadah
pembentukan karakter siswa, khususnya dalam aspek kepemimpinan. Dukungan
tersebut dapat berupa penyediaan fasilitas yang lebih memadai, penguatan
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program-program latihan agar lebih berkembang, serta pemberian kesempatan
yang lebih luas bagi siswa untuk mengikuti kompetisi sebagai sarana
pengembangan diri.

Kedua, bagi pelatih, diharapkan dapat mempertahankan dan
meningkatkan kualitas pembinaan dengan tetap menekankan keseimbangan
antara aspek teknik, mental, dan karakter. Pelatih juga disarankan untuk terus
memberikan pendekatan yang edukatif dalam penerapan sanksi, serta
memperbanyak variasi metode latihan yang mampu melatih pengendalian diri,
kerja sama, dan kepercayaan diri siswa secara optimal.

Ketiga, bagi guru dan wali kelas, diharapkan dapat terus bersinergi
dengan pelatih dalam memantau perkembangan karakter siswa, baik di dalam
maupun di luar kegiatan ekstrakurikuler. Guru juga dapat memberikan
penguatan nilai-nilai positif yang diperoleh siswa dari kegiatan Tapak Suci
dalam pembelajaran di kelas, sehingga terjadi kesinambungan pembentukan
karakter.

Keempat, bagi siswa, diharapkan dapat terus mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler dengan sungguh-sungguh dan menjadikan setiap proses latihan
maupun pengalaman kompetisi sebagai sarana untuk mengembangkan diri, tidak
hanya dalam keterampilan bela diri, tetapi juga dalam membangun karakter
kepemimpinan seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, kepercayaan diri,
dan pengendalian diri.

Kelima, bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan memperluas fokus kajian, misalnya pada aspek karakter
lainnya atau dengan menggunakan pendekatan dan metode yang berbeda,
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai peran
ekstrakurikuler dalam pembentukan karakter siswa.
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